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DAB I 

1 .1. Lata r Belakang Masalah 

Program p eningkatan produks i susu s e cara nasion2l d ituju 

kan untuk merangsang perkembangan :r roduksi susu c' a lam nec;e ri. 

Sebogai upaya untu k mewujudkan pemerata8n usaha bar:,i peternak 

kecil dala.m rangk a meningkatkan pendapatan · serta memberikan 

kesempatan p erluas an lapangan kerja. 

Produksi susu d i Indonesia sampai pertengahan tahun 1983 

menurut Direktorat Jenderal Peternakan mencapai 412.000 liter 

setiap hari ( Anonimous, 1984,.£ ). Sedangkan produks i susu di 

Jawa Timur, untuk sapi perah rakyat pada tahun 1983 mencapai 

42.985.672 liter per tahun, mengalami kenaika.n 27,48 persen 

dari p roduksi tahun sebelumnya. Sedangkan · ui'ltuk sa:) :j_ perah 

perusahaan pada tahun 1983 mencapai produksi 13.975.971 liter 

per tahun, mengalami kenaikan 13,12 persen dari tahun s ebelum 

nya ( Anonimous, 1984 ,..§; ) • 

Peningkatan produksi secara kuantitatif haruslah diikuti 

dengan peningkatan kualitas. Usaha peningkatan baik kuantitas 

maupun kualitas tidak terlepas d~ri upaya pengendalian penya­

kit yang setiap saat mengancam ternak sapi perah . 

Salah satu penyakit yang sering menyerang sap i perah ada 

lah mastitis sebagai akibat pendayagunaan oleh manus ia yang 

. . i 
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2 

menuntut penirtgkatan hasil melebihi kemampuan tubuh , pemakai 

an alat-alat perah (mesin pemerah) dan juga pemerahan yang 

kasar dan kurang terampil ( r oley , cl.lck . 1973 ; Hunger f ord , 1979 ; 

Iv)irnawati, 1984; dan Trisatya , dkk. 1985 ) • f•1asti tis rneru pakan 

penyebab utama penurunan produksi air susu dan penurunan lrua 

i i tas air susu, sehingga menimbulkan . kerugian yang tidak 

sedikit ( Schalm, dkk .1071; Foley, dkk .1973 ; Hungerford , 1979; 

Lopez,1984; Mirnawati ,1984 dan Trisatya, dkk.1985 ). 

Bagi peternak kecil anggauta koperasi unit desa ( KU D ) 

kerugian ini sangat dirasakan, mengirigat air su su yanc ber­

asal dari ambing yang terkena mastitis tidak dapat d is e to~ 

ke Koperasi Unit Desa, ditambah lag i biaya · pe~gobatan . ya~g 

tidak sedikit. Sebagai gambaran kerugian akibat penyakit 

rnasti tis s eperti pernah dilakukan ·peneli tian oleh _ 1·1 irnm'l'ati 

( 1984 ) , kerug ian peternak Rp 591 ,- per hari per sapi. Untuk 

tingkat nasional kerugian akibat penjakit mas titis _mencapai 

Rp 8.460.000.000 ,-. 

~astitis dapa t terjadi secara klin i s ya itu ma s tit i s yang 

dapat dengan mudah d.ilihat karena. menunjukkan gejala pada am­

bing maupun air · s u sunya. Nasti tis da pa t juga terjad i :. secara 

sub-klinis yaitu mastitis yang tida k menunjukkan gejala mau­

pun perubahan baik ambing atau air s usunya, s ehingga peternak 

tidak menya.dari akan l1al ini ( Schalm, dkk . 1 971 ; Hungerf ord , 

1979; Anonimolj.s, 1983; IJopez, 1984; r·1 irna\-rati, 1984 dan Trisatya 

dkk.1985 ). Untuk menanggulangi mastitis per~u dilalrukan pe­

meriksaan yang teratur se cara berkala. 
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T·ienurut · catatan Dokter Hewan Koperas i Un it De sa s e t em..,­

pat , bahwa~d ari ~eluruh kasus penyakit yang ditangan±nya , ka 

sus mastitis mencapai 50 pers 0n. Hal ini . mendorong . penulis 

untuk melakukan penelitian di daerah ini, untulu mengetahui 

kejadian mastitis pada sapi perah khususnya di vlilayah kerja 

Koperasi Unit Desa 11 Subur Makmur 11 Kecamatan Driyorejo, Ka­

bupaten Gresik. Karena diagnosa tersebut diatas hanya berda­

sarkan gejala-gejala klinis dan perubahan yang terjadi pada 

air susu. 

1.2. Ruang Lingkup l)enelitian 

Ruang lingkup penelitian mencakup kesehatan ternak sapi 

perah dalam hubungannya d engan keadaan air susu ~ yang _ 'sel>at, 

yang tidak membahayakan konsumen dan ternalc itu sendiri . 

·1 . 3. Nasalah 

Permasalahan dalam penelitian ini sarnpai seherapa· jauh 

derajat kebenaran Kertas Indikator Hauptner dan Det~ktor Mas­

titis yang d iguna kan <~ i lapangan dal am menunjukkan/mendeteksi 

ternak yang benar-benar tidak terkena mastitis dan ternalc' 

yang benar-benar terkena mastitis dibandingkan dengan Califor 

nia Ma s titis Test ( CMT ). 

1.4. Tujuan Penelitian 

1 • 4. 1 • Ivl engetl:}hUi s ensi ti vi tas dan spesifif;i taD dari Kertas 

Hldika.tor Hauptner dan Det ektor Hasti tis diband inc -
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kan ·den gan California Mastitis Test dalarn mendiag­

nosa mastitis di lapangan. 

4 

1. 4. 2. IVIengetahui sampai seberapa persen kej ad ian mas titi s 

d i daerah tempat penelitian. 

1.4.3. Kejadian mastitis yang banyak ci itemukan d i . daerah 

penelitian. 

1.5. Ma n faat Penelitian 

1. 5. 1. Il'lemberikan informas i kepad a · peternak, Koperasi Unit 

Desa dan p i hak yang berkepentingan, tentang kejadian 

mastitis sehingga mereka dapat menentukan ara1• dan 

langkah selanjutnya. 

1.5.2. Memberikan informasi tentang akuras i penggunaan Ker­

tas Ind ikator Hauptner dan Detektor i\"I a s ti tis d i lapa 

ngan d ibandingkan dengan California Mastitis Test ( 

Sensitivitas dan spesifis itas ). 

1.5.3. Menambah pe~bendahara~n ilmu pengetahuan, khus usnya 

p engeta huan dibidang veteriner. 
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BAB II 

TINJAUAN PUfJ TAKA 

2.1. Peneertian Mastiti s 

!·J asti tis berasal dari bahasa Yunani 11 Mastos 11 yang ber 

arti arnbing dan " ITIS " yang berarti perac.. angan ( \·ling , 1963 

dan Schalrn, 0kk. 1971 ). 

5 

Htmge rforc"i , ( 1979 ) rnengatakan bah"~>Ta mas titis adalah suatu 

penya.kit dari suatu keadaan atau gabungan dari beberapa fak­

tor yang menyababkan luka pa.da struktur bag ian dalam kelenjar 

ambing . Schalm,dkk. (1971) ~enyebutkan bahwa mastitis adalah 

~~ egala rnacarn luka pada bagian dalam kelenjar ambing. Lope 7. , 

( 1984) -mendefinisikan mas titis ada lah keb er?-gkaka.n kel¢n jar 

ambing dan jaringannya dengan bermacam- ma carn etiolof:i. 

Nirnm-1ati ( 1984 ) rnen gatakan bahwa ma. >~- ti tis a ,: a la11 suatu pe­

radangan kelenjar ambing yang pada umumnya disebabkan oleh in 

feksi kuman-kuman ke· dalam kelenjar air susu rnelalui lubang 

puting susu. 

2.2. Kejadian Mastitis 

Kejadian mas titis secara garis besarnya dibeda kan menja­

di mastitis klinis dan mastitis sub-klinis ( Schalm,dkk.1971; 

Lope z ,1984 _dan Mirnawati,1984 ). Mastitis klinis adalah mas­

titis yang tanda-ta.ndanya dapat dilihat atau diketa.hui oleh 

peternak atau pemerah. Tanda-ta.nda mastitis klinis adalah am­

bing rnembengkak, panas, sakit, kemerahan. Sedangkan air susu 
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yang berasal d~ri ambing yang terkena ma s titis mengalam i pe-

rubahan \varna kemerahan, kehij auan, kuning kecokla tan, meng -

gumpal, encer seperti air dan kadang-kadang berbau ( Schalm, 

dkk.1971; Foley,dkk.1973; Coles,1974; Hungerford,1979 dan 

I1Urnawati, 1984 ) • 

6 

Lopez ( 1984 ) mengatakan mastitis klinis berdasarkan gejala­

gejalanya d±hagi menjadi : 

1. 1-lastitis per-acut dengan tanda-tanda berupa arnbing bengkak 

panas,sekresi abnormal, limfoglandula rnembengkak atau nye-

ri, ambing kemerahan, keras, hewan depresi, pulsus lemah, 
-

mata cekung, anorexia, lemab dan demarn. 

2. Mastitis acut ditandai dengan kebengkakan ambing dan limfo 

glandula, ambing kemerahan dan keras, panas,. p.yeri, sekre­

si abnormal, depresi, kadang-kadang demam (demam lemah ). 

3. Mastitis sub-acut tidak ada tanda sistemik, ambing yang sa 

ngat keras, kadang-kadang kemerahan, jarang terjad i kebeng 

kakan limfoglandula. 

Sedangkan Schalm ,dkk.(1971) dan Foley,dkk.(1973) menam-

bahkan mastitis kronis sebagai akibat proses mastitis yang te 

tap untuk beberapa bulan atau· dari perioo.e laktasi sarnpai pe-

ri9de laktasi berikutnya, ditandai dengan ambing yang menge -

cil dan bentuk ambing yang asimetris . Pada pal£asi terasa lee-

ras karena adanya jaringan ika t fibrosa, terasa adanya indu-

rasi. Air susu konsistensinya encer dan bahyalc menga:q.dung jon 

jot-jonjot. 

Mastitis sub-klinis adalah kejad i an mas titis yang tidak 
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menunjukkan tanda-ta nda umum ma ;:-:ti ti s . Na c; ti ti s sub - klinis 

dapat d ideteks i dengan uji yang dapat menunjuklcRn lJ ro 1uk-p ro­

duk keradangan seperti leukosi t, gumpala.n-gumpalan fibrin; se 

rum dan perubaha.n-perubahan komposi s i kimia y a n g ha.rus men 

transfer sodium khlorid dan bicarbonat dari darah ke air susu 

., .yang membawa p e rubahan p'F-I sehingga air s u s u menj acJ i lebih 

alkalis ( Schalm, dkk. 1971 ). Sedangka.n Mirnawati ( 1984) 

mengatakan bahwa mas titis s ub-klinis adalah bentuk mas ti·t is 

yang tidak menunjukkan perubahan ba ik pada ambing rnau1mn air 

susunya, hanya d en gan adanya penurunan produksi yang secara 

bertahap tapi pasti dan dapat d idiagnosa denga n penghitungan 

sel leukosit baik secara langsung maupun tidak langsung. 

2.3. Penyebab Mas titis 

Penyebab mastitis daQat dibedakan menjadi penyebab y a ng 

infeks i us dan penyebab yang non infeks ius ( Schalm, dkk.1971; 

Tranter,1983 dan Lo pe z,1984 ). Penyebab yang infeksius antara 

lain Bakteri, Jamur, r1Iycoplasma, dan Ragi, sed ~mgkan virus rna 

sih diragukan. Sedangkan bakteri yang spesifik pada mas titis 

yang infeksius menurut Schalm,dkk. (1971) dan Tranter, ~1 . 983) 

ada lah S treptococ cus a galactiae, Streptococcus dysgalactiae , 

Streptococcus uberis dan Staphylococcus aureus. Sedangkan bak 

teri Coliform secara sporadis menyebabkan mastitis dan penye­

bab infeksius yang j a rang atau tidak umum rnenyebabkan masti -

tis adal.ah .I:Tyco plasrna; ,J·amur, · Re.gi, Corynebacterium pyogenes, 

dan Pseudomonas aerogin osa. 
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Penyebab mastitis yang bersifat non i nfe1n: i u s adalah 

genetik, makanan dan lingkungan. Faktor-faktor l n. i n yang ber-

pengaruh terhadap kejaci ian ma s titis ad ala"' faktor arnbing , nu-.L 

ting dan umur sapi ( Foley,dkk. 1973 dan Trnnter, 1983 ). 

S edangka n Schalm, d~k . ( 1971) menamba.hka.n bahwa adanya pen g aru1.., 

estrogen terh a d ap kejadian mastit~s. 

2.4. Cara Infeks i 

Agen infeksi dapa.t melalui luka pada . put i ng atau ambing 

_ambing melalui tangan pemerah, me sin . P.emerah dan pada ~- saat . 

p encucian ambing. · 

2.5. Akibat-akibat yang Ditimbulkan Penyakit Mastitis 

Penyakit mastitis menyebabkan kerugian ekonomi yang be-

sar pada peternakan sapi perah. Di seluruh dunia (~ irna.na terda 

dat sapi perah, mas titis meruyakan problem ( Schalm,dkk.1971; 

Anonimous,1983 ; Tranter,1983 dan .-Mirnawati,1984 ). 

Kerug ian ter ~: ebut dapat berupa penurunan produks i . B.ir · s u su, 

penurunan procuks i akibat mastitis dapat s ampai 30 ~ :!1e rs~m , 

meskipun kerug ian i n i tidak tampak oleh peternak. 

Kerugian y a n g l a in berupa culling yang l ebih · awal, dan 

biaya pen gobatan yang tidak sed ikit, j uga pembuangan a ir susu 
(~ -
-"~ 

y a ng ' berasal dari a mbing yang terkena mastiti s . Keme tian aki-

bat mas titis bisa terjad i, tapi jarang sekali ( Tranter, 1983 

dan Trisatya, dkk.1985 ). 
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2. 6. Diagnosa !··J asti tis 

Dalam mengadakan diagnosa mastiti s terdapat· be rmacarn -

macam cara ynng da.pat d ilakukan. 

2.6.1. Anamnesa ( Hungerford,1979 dan 8chalm, dkk.1971) 

Untuk dapat mengetahui ke j ad i an mao ti tis perlu 

diadakan anamnesa terhadap peternak atau pemerah. 

Dalaru men c:_';adakan anamnesa rneliputi bac;aimana produk­

si ;-msu per k-vmrtir a tau per ind ividu clari sapi-s api 

yang ada, adakah penurunan produksi atau perubahan -

perubahan, pernahkah terkena luka tau tekanan dan se 

bagainya. 

2.6.2. Pemeriksaan Klinis ( Schalm,dkk. 1979; ·Hungerford; 

1979 dan Galloway,1979 ) 

Sebell.un mengadakan pemeriksaa.n lebih lanjut per 

lu dilakukan pemeriksaan klinis. Inspeksi dan palpa­

si ambing dan puting secara hati-hati ' antara kedua 

tangan, terasa adanya kekerasan, ketebalan, dari due 

tus dan reaksi fibrotik. Palpasi seluruh , area dari 

tiap k-vmrtir dirasakan konsistensinya pada cysterna 

ambing, saluran puting dan juga lubang puting. 

2.6.3. Pemeriksaan Dengan Indikator Hauptner 

Air susu yang berasal dari sapi perah penderi­

ta mastitis pH akan meningkat dan bereaksi a lkalis 
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( Schalm,dkk.1971 dan Coles,1974 ). 

Air susu yang berasal dari sapi pada akb ±r masa 

laktasi dan mendekati masa leering ~ juga bereaksi 

alkalis. 

Pemeriksaan pH air susu dapat dilalrukan de­

ngan menggunakan kertas indika tor atau kertas uji. 

Kertas Indikator Hauptner merupalcan kertas segi 

empat dengan empat bulatan kuning, di-bawah bulat­

an tersebut terdapat tanda untuk tiap-tiap puting 

atau ambing, sehingga dapat digunakan langsung pa­

da seekor sapi perah. 

Sedikit air susu pancaran pertama dari masing 

masing kwartir a~birig aiteteskan pad~ masing-masing 

bulatan sesuai dengan tanda yang ada di bawahnya. 

Kwartir yang sehat akan menunjukkan warna kuniqg. 

pad a bula tan, sedangkan kwartir , yang· ·terinfeks i 

ringan akan menunjukkan warna hijau dan ui1tuk kHar 

tir yang benar-benar terinfeksi · akan memi:r;ijukkan 

warna biru . 

. 2.6.4. Pemeriksaan Dengan Detektor Mastitis 

Air susu yang berasal dari sapi penderita mas 

titis kandungan garam sodium dan khloridany2 rneni­

ningkat, sehingga konduktivitas atau hnntaran lis­

trik air susu meningkrat pula (Scha l m,qkk. ~ 971; . \'/ebb 

dkk.1981; Linzell and Peaker,1975 dan Anonimous, 
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1983 ) • Penemuan yang lain menga t a kan bah1va pad a 

mastiti s sub-klinis terdapat suatu perubahan yang 

besar pada lcomposisi ion-ion pada air susu, oleh 

karena itu dari basil perubahan ion-ion tersebut 

dapat sebagai indikator yang sensitif dari kerus ak 

kan pada ambing sapi ( Linzell and Peaker, 1975 ). 

Dengan pemeriksaan yang sering dilakukan rnaka 98 

persen kejadian infeksi pada ko.,rartir-k-vrartir dapat 

dideteksi dengan cara ini. 

Detektor Mastitis adalah suatu alat yang da­

pat mend c teksi peningkatan konduktivitas air susu 

yang berasal dari sapi penderita mastitis. Dapat ju 

ga dipakai untuk mendeteksi mas titis sub-klinis. 

Alat berupa tabung yang dilengkapi dengan mang 

kok kecil sebagai penampung air susu pada bagian 

atas tabung, dua buah lampu yaitu lampu merah di­

sebelah kanan dan lampu ·hijau disebelah kiri. l·ada 

bagian bawah tabung terdapat tombol untuk. menyala­

kan lampu, kemudian terdapat tutup tabung yang ber 

fungsi s ebagai skaklar. Detektor dijalankan dengan 

baterai scl alkali dengan kekua~an 9 volt, yang di 

pasang pada bagian bawah tabung sebelum ditutup. 

Air susu sampel yang a kan ~ iteliti, d ipancar­

kan dari ambing ditam:rung dalam mangkok lcecil sam­

pai p enuh, kemudian tutup tabung pad a bagian b:::nvah 

diputar sampai bagian yang menonjol meng enai tombol. 
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Apabila air su s u berosal dari k~artir yang t erin­

feksi berat, maka lampu mera1' pad9 de t dct o :r- 2. kan 

menyal a dengan terang. Tetapi lampu rnerah ters ebut ~ 

tidak akan menyala dengan terang d~n di sertai d ~­

ngan nyala dari lampu l1ij au, a pa bila L~m.rt ir rna­

sib dalam keadaan terinfeks i ringan atau dubius. 

Sedangkan laJ-rlpu hijau akan menyala denGan . t e r ang 

apabila air susu ters ebut berasal dari . : kw~~tir 

yang sehat. 

2.6.5. Peme r iksaan dengan Calif ornia Ma! titis Tes t (CMT) 

Air su su yang berasal dari sapi penderita nas 

ti tis jumla.h sel leukosi tnya menine;kat ( Sch~1.lih, dkk 

1971; Foley, dkk.1973; Cole s ,1 ~74; Webb,dkk .198 1; 

Lopez,1984; Mirnawati,1984 dan Trisatya,dkk .19 85)~ 

Peningkatan jurnlah St-! l leuko ~:. i t dapa.t -dihi­

tung .secara langsung dan secara tid ak langsung. 

Penghitungan secara langsung antara laip.· r dengan 

methode Breed. Sedangkan penghitungan se cara tidak 

langsung, salah satu cara dengan California Mastiti s 

TeAt atqu disingkat dengan CMT. 

California Mastitis Test ( CMT ) . dllapo~kan 

pertama kali oleh Schalm dan Noorlander pada tahun 

1957. Nama lain dari California JVla s ti tis Test ada­

lab Schalm Hastitis Test ( Scha lm,dkk.1971 ). CNT 

ini dapat digunakan untuk mendiagnosa mastitis per 
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kwa.rtir, per individu maupun per kandang. Untuk 

air susu dalam junilah ba.nyak , apa bila akan dipe­

riksa harus didinginkan dahulu, dengan mak.sud un 

tuk mencegah pertumbuhan bakteri pada waktu pe­

nyimpanan. Lama penyimpanan tidak leb ih dari 24-

36 jam. Untuk air susu yang diberi bahan peng a -

wet asam borax 0,5 % masih dapat diuji dengan me­

t h ode CMT. Tetapi a pabila dita mbahke n formalin, 

mercuri cloride dan potassium dichromat sebagai 

bahan pengawet, tidak dapat diuji dengan cara ini 

Demikian juga untuk air susu yang- dibekukan ( 

Schalm,dkk. 1971 ) • I'·1enurut Coles ( 1974 ) Cali:­

fornia l'ilastitis ' 'Test adalah suatu . uj i yang digu-

. nakan untuk mendiagnosa ma~ titis dengan · cep~t, 

sederhana, dan lebih mudah . ·Mempunyai spes i f ikasi 

untuk leuko s it pada a ir s u su. Juml~ h ~otal sel pa 

da air s u su digambarkan dengan tingkat p r e s ipita­

si atau b entuk ge l yang t er j ad i dari campura.n air 

s usu tersangka dengan reage n CLT. Sed ang kan menu­

rut Hauster ( 1974 ) bah1va C ~·,I T. mempunyai kelebi 

han atau keuntungan sederhana,cepat, mudah dan ti 

dak mahal. 

Reagen C. r·1. T. mengandung bahan detergent a­

tau anionik surfactant yaitu Alkyl Aryl Sulfonat, 

dan ditambah dengan indikator pH bromcresol pur­

ple (Schalm, dkk. 1971 dan Hauster, 1974) • . 
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Bahan detergen akan bereaks i dengan DNA ( Deoxyri­

boNucleic Acide) dari inti s el leukos it. Sedang 

kan indikator bromcresol purple, menambah kontras 

sehingga reaksi akan bertambah jelas. Reagen CMT 

ditempatkan pada botol polyethylen, dan dilengka­

pi dengan paddle atau pengayuh yang terdiri dari 

empat cm·ran dan mas ing-masing cawan diberi · tanda 

untuk masing-masing kwartir. 

Air susu sapi tersangka dipancarkan langsung 

dari tiap k1·rartir ambing sesuai dengan tanda un­

tuk masing-rnasing kwartir, sebanyak :1\urang lebih 

2 ml. Untuk membuang kelebihan air susu maka pad­

dle atau pengayuh diletakkan secara vertikal. Ke-

· mudian ke dalam paddle atau pengayuh ditambahkan 

reagen CNT sama banyak. Setelah itu paddle digo­

yang-goyang secara sirkuler pada bidang horizontal 

secara perlahan-lahan. Kemudian has il dapat diba­

ca sesuai dengan tabel dibawah ini. 

TABEL I. Penafsiran Hasil Uji California Mastitis 

Test, 

Simbul Bayangan Reaksi yang tampak Interpretasi 

Arti s el per ml 

1 2 3 4 

- Hegatif Campuran tidak ada 0-200 . 000 

presipitasi,campur s ol per ml 
.. 

I 
0-25 % PMN an sepcrti semula 
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T 

2 

3 

+ 

y 

sllinber 

2 

Trace 

Lemah 

Jelas 

/ 

· Positif 

lruat 

Susu al· 

kalis 
pH 1,0 
a tau 

lebih. 

Susu 

A sam 

3 

· Pre sipi tasi . ringan Jhn g 

cenderung hilnnc bUn 

paddle digerakkan 

Presipitasi jelas tapi 

tidak ada kccendcruncan 

keara.h e;el. 

4 

150.000.- 500. 

000. sel per 

ml. . 30-40 ~~ Plr:!'I . 

400. ()00. - 15 00 . 

000. sel rcr ml 

40-60 ~Ia Pl"lN. 

15 

Ca.mpuran se[;era men~en- 800.000.-5000 

"'J;al,c8mpuran cendarung 

bergerak kepinggir ca­

'l'rD.n, tinggal di dasar en 

wan . Ketika geralcan di 

hentikan cairan akan t u 
run lcembali menut-upi da 

sar ca1-ran. 
Bentuk gel yang jelas 

permukaan campuran can 

vex. Terdapat bentuk 

yane; berpuncak pada pu 

sat yang jelas. 

Tanda ini harus diberi 

kan pada penilaian CMT 
bilamana reaks~ beroi­
fat alkalis yang ditun 

julclcan oleh 'I'TUrna ungu 

tua yang kontras. 

Bromcresol purple leu -

ning pada pH 5,2. Tan 

da ini harus ditambnh 

kan pada penilaian ji 

ka campuran ben·rarna 

kuning. 

000. Gel per ml 
60-70 ~,~ r-rm. 

se 1 lebih dari 

5. 000. CD 0. per 

70-80 ~~ PI\UT. 

neaksi alkalis 

menggamb arlcan 
adanya ·tekn.nan 

terhadap aktifi­

tas s ekre si yarg 

terja.d i b aile ka 

rena kera d~m&'illl 

atau ada pengeri 
ne;an lcelenjar. 
Susu ynpg asam 

pnda amb:ing jarang 

t~rja~i. Jika.ter 

da.pat fillSU yang 

asam menunjukkan 

adanya fc rmenta­
ni laktoRa oleh 
bakteri 

O.W.Schalm,dkk, 1971. 
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Peneli tian dilakukan di l·rilayah ker j a Ko perasi Unit De­

sa "Subur }-1akmur" Driyorejo, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten 

Gre sik. 

Penelitian dila k sRn akan mulai t a n ggal 1 April 1985 sa~pai 

dengan tanggal 30 April 1985. 

3.2. Penentuan Sampel 

Sampel diten t ukan dengan cara sebagai berikut: 

Dari seluruh jumlah sapi perah y a ng ada di i·Tila.yah k er­

ja Koperasi Unit Desa " Subur l\1akmur 11 Kecamatan Driyorejo, 

Kabupaten Gre s ilc diambil kelompolc sapi perah yang sedang lak 

tasi. Dari kelompok sapi perah yang s edang laktasi dil)ilih 

sec are. random d l3 ngan ket entuan, bul o.n laktasi tidak men-

dekati masa leering dan juga bukan col'lj.strum. 

Selain ke t entua n d i a t as sampel d i t amb ah d enge.n s a pi-

s api pe r a h yang .air susunya. ditola k oleh Ko:Pe r a :::; i Unit Desa 

a t au sapi-sal; i yan g menga l ami penurunan produ ks i t a n pn di-

ke tahui s ebabnya . 

:-:. ampel d i tambah l agi dengan sapi-sapi pe r ah yang d ila ­

porkan ambingny a saki t ke _ bagi Dn lw sohat c.n ho1;an Kopera s i. 

Unit De sa " Subur Hakmur '' 
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Susu sampel diambil pada pemerahan ~ertama dari pemerahan p~ 

gi hari, atau foremilk pada pemerahan pagi hari. 

3.3. Pelaksanaan 

Setelah sampel ditentukan, dimulai pelaksanaan peneliti 

an dilapangan. Sebelum sapi-sapi sampel diperiksa dilakukan 

anamnesa terlebih dahulu terhadap peternak atau pemerah. 

Kemudian tiap-tiap sapi sampel puting dan ambingnya di­

bersihkan atau dicuci dengan air bersih, setelah itu dicelu~ 

kan kedalam larutan desinfektan (Tessan). Kemudian dilanjut­

kan dengan ketiga macam test secara berturutan, dimulai de­

ngan pemeriksaan indikator Hauptner untuk masing-masing k~mr 

tir dari tiap-tiap sapi sampel. Begitu juga untuk pemeriksa-

an dengan detektor mastitis dan pemeriksaan deng an 

nia Mastitis Test (CMT). 

Calif or 

3.3.1. Pemeriksaan Dengan Kertas Indikator Hauptner 

Air susu diteteskan beberapa tetes pada masing 

-masing bulatan untuk tiap-tiap ln·mrtir sesuai de-

ngan tanda dibawah bulatan pada kertas 

lalu dibaca hasilnya. 

3.3.2. Pemeriksaan Dengan Detektor Mastitis 

indikator, 

Setelah pemeriksaan no. 1 dilanjutkan pemerik­

saan dengan detektor mastitis. Air susu dipancarkan 

ke dalam cawan kecil alat tersebut sampai penuh, un 
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tuk masing-masing kwartir· dari tiap-tiap s a pi s ampel, 

kemudian dibaca hasilnya. 

3.3.3. Pemeriksaan Dengan California Mastitis Test 

Aix susu dipancarkan dari masing-masing kvrartir 

ditampung pada paddle sesuai dengan tanda yang ada 

pada paddle sebanyak kira-kira 2 ml, kemudian ditam­

bahkan reagen CI'-1T sama banyak. 

Paddle digerakkan secara sirkular pada bidang h orizOQ 

tal dan dibaca hasilnya. 

Setelah ketiga pemeriksaan selesai ambing dicelup­

kan kedalam larutan desinfektan kembali. 

3.4. Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh dari penelitian secara lang sung te£ 

hadap sapi-sapi sampel, dengan ketiga metode diagnosa dan ju­

ga anamnesa terhadap peternak. 

Data sekunder diperoleh dari catatan yang ada pada 

Unit Desa " Subur 1·1akmur " Driyorejo. 

3.5. Rencana Analisa 

Koperasi 

Melakukan uji penyaringan bertingkat dua, dengan menent~ 

kan sensitifitas dan spesifisitas uji-uji yang dilakukan ya­

i tu Kertas Indikator Hauptner dan Detektor ~l asti tis terhadap 

California JVIastitis Test. Analisa data berdasarkan analisa sta 

tistik rancangan acak lengkap dengan analisa variano Bila te£ 

dapat signifikansi maka dilanjutkan deng an uji jarak Duncan. 
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Nilai dalam persent 2.se di transformasilm n dengc:m trans form 2-s i 

Arcsin V 1:1 ersent ase' sebelum dianalisa . 

TABEJ_J II. Sens i tivi tas dan Spe s i fisi t o.G Ind i kcdor Hauptncr 

Terhadap California Ma s tit i s te~t 

CMT CMT ( - ) CI'-1T ( + ) Jumlah 

Indikator 

J{aupner 

Indikator True False 
lTaupner ( - ) negative negative 

Indikator False True 
Haupner ( + ) positive positive 

Jumlah 

TABEL III. Sensitivitas dan Spesifisitas Detaktor Mastitis 

Terhada p Cal i f ornia Mastitis Test 

~~ 
·-r-·-

CMT ( - ) CMT ( + ) Jun1l\.1h 

Detektor True False 

Mastitis (-) negatif negatif 

Detektor False True 

fJIFistitis (+) positif positif 

Jumlah 
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Sensi tivi tas: = 

Spesifi si tas . -

______ __;;;;T....:;;ru~e _pQ£:]; t if x .1 00 % . 
True positif + False negatif 

True negatif x 100 ;:'a 
True negat iite + False positive 

Analisa Statistik 

Ho ( Hypotesa nol ) : ti dak te rdapat perbeda an an tara 

Indikator Hauptner Detektor T'~a.s ti tis dan CaLi :1illnn-

nia .f-1asti tis Test. dalam penentuan diagnosa ffi':1S 1.iti s 

di lapangan. 

H A ( Hypotesa al ternatif ) : terdapat perbedaan 8nta­

ra Indikator Hauptner Detektor JV!asti tis dcm Cali-

fornia Nasti tis Test dalam penentu.an diacnom rr2-s-

titis di lapangan. 

Bila F hi tung > F tabel, malm H0 di to!lalc dan HA d it erima. 

Bila F hi tung ~ F tabel, maka Ho di terima dan HA di tolck .. 
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BAB IV 

HASIL PEHELITIAN 

4.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian 

Daerah Kecamatan Driyorejo merupakan salah satu wilayah 

daerah tingkat II Kabupaten Gresik, terdiri dari 16 desa ya­

itu desa Widoroanom, Randegandasari, Gadung, Karangandong, MQ 

j osodrirejo, Kesamben \vet an, l)etiken, r-~Iulung, Banj aran, 'l'an­

jungan, Sumput, Tenaru, Barnbe, Cangkir, Driyorejo dan Kri­

kilan. 

Dari 16 desa tersebut, hanya 8 desa memiliki sapi perah ya­

itU' desa Karangandong, Kesamben Wetan, Randegansari, Tenaru, 

Bambe, Cangkir, Dri'yorejo dan Krikilan. 

Kecamatan Driyorejo terletak 4 meter diatas permukaan 

laut, merupakan daerah kawasan industri. Sebagian besar pen­

duduk mata pencahariannya sebagai pekerja atau pegawai peru­

sahaan yang ada di sekitar wilayah Kecamatan Driyorejo. 

4.2. Jumlah Sapi Perah di Daerah Penelitian 

Ternak sapi perah di wilayah Kecamatan Driyorejo, perta 

rna kali diadakan pada tahun 1980 sebanyak 500 ekor sapi perah. 

Sapi perah di wilayah Kecamatan Driyorejo merupakan sapi pe­

rah Bankop dan sapi perah tersebut diternakkan atau dipelih~ 

ra oleh anggota Koperasi Unit Des a " Subur I•1akmur 11 
• 

. Jumlah seluruh sapi perah yang ada di wilayah kerja }~D 

11 Subur JVIakmur 11 Driyore j o, hingga pertengahan tahun 1985 men 
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capai 662 ekor, d engan jurnlah pedet do n sa}.J i yan c bel urn ber-

produks i menc ;:1pai 1 o~t a tau 7 2 ekor. f; a p i perah yang · · sedang 

laktas i 418 ekor, sedan g k an sapi pe ral1 y a n r; terpilih menj a.di 

sampel dalam penelitian s ebanyak 77 ek or. Dari 77 ekor sa.pi 

perah yang menjadi sampel terdapat 32 ekor yang p o s itif mas -

ti tis dengan perneriksaan California :-1a s ti tis Test, seperti 

~erlihat pada tabel I V. 

TABEL IV. Kejadian Mas titis Pada Sapi ~ erah yane Dimiliki 

Anggota KUD 11 Subur Hakmur 11 l{ecamatan Driyorejo , 
·. . ~ -

Kabupat en Gresik 

r---· 

Jumlah seluruh Jumlah sa pi Jum1a11 s:::.pi Jumlah yang 

sa pi perah perah yang perch yan.q 
u 

~) Qf3 i tif ma s-

( ekor ) sedang lak d i pe riks a titis bercla-

tasi ( ekor) ( ekor ) sarknn ~-;Ivl r_r 

Detrasa P edet ( ekor ) ( r:~ ) 

·. ... 

590 75 418 77 32 5, 4 

4. 3. l)ersentas e J(ej a dian l\·Iasti tis 

Dari 77 ekor sapi pe rah d i daeroh r)eneli tian , den t,w n pe-

rneriksaan pada tiap-tiap kwartir, didapatkan hasil275 kwartir 

neg a tif mastitis a tau 89 , 29)1a , 23 ln·mrtir dubius mast iti s atau 

7,47% dan 10 kwartir p ositif mastitis atro1 3 ,2~ ~ , dengan pe-

meriksa an Indika tor F auptner. Sedangkn.n pemerilu:.aan ,.·: en g an 

Detektor Ma s titi s d ipe roleh hasil 220 kwartir neg a ti f mast i -
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ti s atau 71 , 4 )~;~ , 44 lnmrtir dubius ma~3 titis atau 14 , 28 ~;~ dan 

44 kwartir po::; i tif mas titi s a tau 14 , ? 8 5·:~ . Untul\: peme :ci ksaan . 

dengan California Ma s titi s Test d idapat kan hasil 22 1 kwartir 

negatif mas titi s a t a.u 71,75 %, 34 kv1arti r , dubius ma s titis 

atau 11, 04 -;;; dan 53 kvrartir positif ma stitis a t a u 17 , ;1 1 ·;-~' . 

Fasil pemeriksaan dapa t dili11a t pad a t abel V. 
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TABEL V. l 'ersentase Ke j ad i a n r~1asti tis Be rdasarkan P eme riksaan 

dengan Indikator Rauptn e r, De t ektoi Mastitis dan Ca­

lifornia Ma s titi s Test da.ri kwartir Sa p i ~ erah d i 

\Vilaya11 l~ erj a KtD . " Subur iv. alcmur!l Driyore jo 

~ 
Indikator · . Detektor Ci•1 T 

Kwartir (%) K1vartir (%) Kwartir (%) . 

'· 

Negatif (-) 275 89,29 220 ·.· 71 , 43 221 71 '75 

Dub ius (+) 23 7,4T 44 14 '~ 2.8 34 11 , 04 

Positif (+) 10 3,25 44 14,28 53 17, 21 

Jumla.h 308 308 308 

4.4. Sensitivitas d a n Spesifisitas 

Setelah dilakukan penelitian t e rhadap air susu y ang ber-

asal dari 308 kwartir atau 77 ekor s api pe r ah di Viila y ah leer-

j a KUD. " Subur JI'I akmur" lcecamatan Driy ore jo. kabupa ten Gres ik, 

d a pat diketahui "'ensitivitas dan spesifioitas alat-alat yan g 

d i gunakan yai tu Ind i kator TTaup tner d an :l.i etektor n asti tis t e r-
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hadap California I'~asti tis Test ( Cl'·i'r). 

Sensitivitas Indikator Hauptner terhadap California Mas 

titi e Test adalah c + d d = -· ~- ~ x 100 % = 24,39 5; . 

Sedangkan spesifisitas Indikator Hauptne r t erhadap California 

a 214 , 
Hastitis Test adalah a+ b = 214 x 100 ~o = 100 ~~~ . 

T.ABEL VI. Hasil P eme riksaan Terhadap Kvrartir dnr:L Sapi 1- erah 

dengan Indikator Hauptner d ibandingkan deng e.n CJI·:~ T 

di \\l ilayc;.h Kerja KUD. " ~-iubur f.lakmur" Xe c a ma tan 

Driyorejo, Kabupaten Gresik 

~ CNT ( - ) Ci,lT ( + ) ,Jumlah 

Hauptner 
I ~ • .. .... . :... 

Indikator 

Hauptner (-) 214 (a) 3 1 (c) 245 

Indikator 

Hauptner (+) 0 (b) . 10 (d) 10 

Jumlah 214 41 25 5 

Sensi tivi t:~; s Detektor h a c ti ti s terha dap Calif orn ia i: a~: ti 

T t d 10 00 ,l 65 8 ' tis e s a d 2lah d + c = 41 x 1 : ·· = , 5 ~<> , dan s pes ifisi 

tas De tektor terh o.dap CET adalah a! b = 1~~ x 1 00 7;~ = 94 ,85 '/~ . 
Sedangkan sensitivitas CMT terhadap te t ektor Eac titi s 

adalah d = 27 V 1 00 r.f, - 69 ') c--' b + d '3 0 _..._ 'o - ' ' - ) ;o ' 
- .J 

hadap Detektor l~ asti ti s adalah --.:::a:._.__ 
a + c = 

spesifi ~ itas CMT ter-

~g§ X 1 00 ':~ = 93, 1 3 ')~ • 
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T!~BEL -1/ II. Ea s il J:eme riksaan Terhada;: Kvmrtir Ilari f-;a pi l 'erah 

dengan De tektor Ma s titi s tii b andingkan denc8n CMT 
di i.'lilayah Kerja lGJD. " E;u bur I·Ia kmur" 1\ eca:.~at an 

Driyorejo, Kabupa t en Gre s i k 

~ 
CMT ( - ) CHT ( + ) Jum1ah 

Detektor 189 ( a ) 14 ( c ) . 203 

HD.sti tis ( - ) 

Detektor 12 ( b ) 27 ( d ) 39 
Hasti tis ( + ) 

Jumlah 201 41 242 

4.5. Analisa Uji Stati st ik 

Analisa uji s t a tistik s ec a ra r ancang an ac ak l engkap , de 

n g:::.n analisa varian, terhadap data yang beras al dari 308 kwar 
' 

tir s o.p i perah a tau 77 ekor yang air susunya d i periksG , d eng::m 

terl ebil1 dahulu mentrahsformasikan anr;ka- angka pers ent::1se ke -

dalam Arcsin V pe rsen tase. -

r ada pengh itungan k elompok ne~at if mas ti t i s dida~ tkan 

Fhitung = 27,7 29 , 1·'~0,01 = 8 ,02·, maka'1oditol 8. k 
'\.0,05 = 4 , 26 

terima. K~mud ian dilan jut kan dengan uji j a rak Duncan. 

f:I . di­• A 

n a s il persenta se dan trancforma ::: i dapn.t d ilil·at p:::.da tab 0. l 

VIII dan t abe l I X. 
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TAB.EL VI I I. Ea s i l i emeri ksaan N ega t i :C J!la '.:.; ti ti~1 Dengan I nd i­

kato r Hauptner, Det ekto r J ias ti t is dan CaL~ fornia 

Mas titis Tes t Te rhadap Kwarti r Sapi Pe r ah di Wi­
l ayah Kerj a ICUD "Subur I'·1akmu r " Driyore j o 

Ul angan Perlaku an 

I nd i kator De t ekto r C~ilT 
( III ) ( II ) ( I \ 

) 

Kwart i r A 22 , 08 18 , 83 18 ' 18 

Kvrart ir B 22 , 40 18 ' 18 1 9 ' 1 5 

Kwart ir c 22 , 40 18 ' 18 1 8 ' 51 

Kvmrti r c 22 , 40 16, 23 1 5 ' 9 1 

Jumlah 89,29 7 1 ' 43 71 ' 75 

nata - rat a 22 , 32 17 , 86 17 , 94 

ieterangan : semua angka- angka dal arn persentase . 

TABEL I X. Has il Trarisformas~ dengan Arc s in V persent ase dari 

Pemeriksaan Negatif Mastitis Te r hadap Kwart i r Sa pi 
Perah di Wilayah Ke r j a .h.LJD " f'.> u bur I'Iakrnur" Dr iyo re jo 

Ulane;an Perlalruan 

Indika tor Det ektor CI·TT 

K~·rartir .~ 27, 97 25 ,70 25' 18 .Cl. 

Kvrarti r B 29,2:2 25 ' 18 25 ,9 2 - .. 
Kwa.rtir a 29, 25 25 , 18 2 1

) ' 1',8 

Kwart i r D 29, 25 23 ,73 23,50 
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Untuk p~ngh itungan kelompok dubiu s man titi s d i dapatk8n 

li' . t = 9 ' 4 4 ' }i'~ 0 '0 1 = 8 '0 2 
hl. une ~ 

0,05 = 4,26 

maka H0 d itolak dan HA 

di terima. ~Tasil persentase dan transformasi clapat dilihat P.§: 

da tabel X dan XI. 

TABJ~L X. Hasil Pemeriksaan Dubius Has ti ti s Denc;a n In<~ i kator 

Hauptner, Detektor f·1asti tis Dan California I<asti tis 

Test Terhadap Kvrartir Sap i l jerah d i ',Vilayah Kerja 

KUD. 11 Subur I'·1 akmur 11 Driyorejo 

Ulangan Perlalruan 

Indikator Detektor CLT 
( III ) ( II ) ( I ) 

Kwart'ir A 1 '6 2 3,2 3,57 
Kvmrtir B 1 '95 3 ,2 2, 27 
Kvrartir c 1 '95 3,2 1 '95 
Kvrartir D 1 '95 4,54 3 ,2 

Jumlah 7,47 14' 1 4 10, 99 
H.ata-rata 1 , 87 3,54 2,75 

s emua angka-ang ka dalam persen. 
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T.ABEL XI. Ha s il Transform si Dengan Arc s in V p e rsentase dari 

P emeriksaan Dubius Mas titis Terhadap Kw2rtir Sap i 

Perah d i Wilayah :<er,i a KlE•. 11 ~ ,ubur JViakrnur 11 Driyore j o 

Ulang an :P erlakuan 

Indika tor Detektor CI-J1T 

K1·mrtir A 7,27 1 0 '31 10 , 78 
Kwartir B 7,92 1 0 ' 31 8 ,5 3 " 
K1·mrtir rt 7,92 1 0' 31 7,9 2 v 

K1·mrtir D 7,92 12, 25 10,31 

Sedangkan untuk pengh itungan po s itif ma r:; titis d idapat-

kan Fhitung = 43,99 , F~0,01 = 8,02 
~0,05 = 4,26 

' 

maka n0 ditolak 

dan HA di terima. Hasil persentase dan transformas i dapat ri_ i-

lihat pada tabel XI I dan XIII. 
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TABEL XII. Hasil Peme riksaan Fosi tif r-:iasti tis Dengan Indilw.­

tor Hauptner, Detektor ~as titis dan California 

Nastit is Test Terhadap Kvrartir Sapi l ' erah d i \'li­

l ayah Kerj.a KU J:. . "Subur T''lakmur" Driyore j o 

Ulangan Perlakuan 
· ·~ 

Indikator Detektor CI··IT 
( III ) ( II ) ( I ) 

I 

Ki·mrtir A 0,97 2,9 3, 2 
Kvmrtir B 0,65 3,6 3,6 
Kwartir rt 0,65 3,6 4,5 ,, 

Kvrartir D 0,97 4,2 5,8 

Jumlah 3 ,2 14, ~ 9 17 '21 
H.ata-rata 0.8 3,57 4 , ) 

Ketera n gan : semua angka-ang ka d a lam p e rsen. 

TABEL XIII. Ha sil Transforma s i dengan Arcrdn 1/ pers ent a se da­

ri l'emeriksaan P osi tif Ivlasti tir:; Terhadap K'l'r·artir 

Sapi Perah d i \'/ilayah Kerja KU D. " Subur Ii: a lr::mur'' 

Driyorejo 

Ulangan Perlalruan 

Indikator ,Detektor Ci·IT 

Kwartir A 5,6 5 9,81 10' 31 
Kvmrtir B 4,62 10, 94 10,94 
K\·rartir c 4,62 10 ,94 12,25 
K'l'rarti r l) 5,65 11, [3~) 1) ,9 4 
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4. 6. Kejadian T·~ a r: ti tis Klinis dan Sublclinis 

Kejadian mastiti s di \-Tilayah daernh penelitian, . nnta.ra 

keja.d i an yrmg terjadi secara subklini :: dan yang terjadi sec_§ 

ra klinis sama banyak yaitu terdapat 16 ekor t erjadi secara 

klinis dan 16 ekor terjadi secara subklinis . F a s il seca r s ke 
I . • 

seluruhan dnpat diiihat pada tabel XI V. 

TABEL XIV. Ke j adiari. I'-1a s ti ti s. Kl i n i s dan· ~~ubklini r.: .. di \•lilayah 

Kerj a KUT) . 11 3ubur Hakmur" Kecama tan Driyore j o, 

Berdasarkan Pemeriksaan dengan California Ma Etiti s 

Test 

Keadaan am bing Jumlah Pouitif Klin ic Sub-

dan air su su Hns titis r..:.lini s 

Am bing atropi 7 7 7 -
Produksi turun 2 2 - 2 

Am bing s a kit 3 3 3 -
Air SU f3 U ber-

ubah 6 G 6 -
Tidak ada tanda 

perubahan 59 14 - 14 

Jumlah 77 32 16 1 6 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Dari 16 desa yang ada di Kecamatan Driyorejo, Kabupaten 

Gresik hanya 8 desa memiliki sapi perah dan dari desa-desa 

terse but sampel diambil., Daerah Kecamatan Driyore jo merupakan 

daerah ka1-rasan inr3ustri, sehingga 8 de sa yang lain yang juga 

merupakan kawasan industri seperti lee 8 desa tersebut di atas 

ditemui kesulitan dalam penyediaan hijauan makanan ternaknya. 

Hal ini mungkin menyebabkan banyak diantara anggota KlJ T> . lru-

rang berminat untuk rnemelihara ternak s api perah . 

Dari tahun 1980 hingga tabun 1985 populasi sapi perah h.§: 

nya mengalami kenaikan sejumlah 16 2 ekor, hal ini menurut sek 

si peternakan KITD. karena banyaknya pedet yang dijual. Sedang 

kan jumlah sapi perah yang sedang laktasi adalah 418 ekor, d§: 

ri 662 ekor sapi perah yang ada di wilayah kerja I\UD. 11 Subur 

Iviakmur " Kecamatan Driyorejo. Menurut hasil wmvancara penulis 

dengan para pe.t~rnak, ada be'Qerapa yang mengatakan p 2 ~11:1a sapi 
· .. -

perahnya sudah mencapai bulan laktasi yang ke 14, sehingga h_§: 

nya sedikit produksi air susunya dan tidak disetorkan lee KUD. 

hal ini mungkin tidak terhitung sebagai sapi perah yang . se­

dang laktasi. Sedangkan rnenurut Rice,dkk. ( 1970); Tirnberger, 

( 1977); Diggins ,dlck. ( 1979) dan Sudono . ( 1981), pengeringan pa 

da sapi induk yang sedang bunting diberikan selama 6 sampai 8 

minggu, pada umur kebuntingan 7 sampai 8 bulan dan masa lakta 
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sinya 305 hari a tau kurang l ebih 10 bulan. Sedanekan [~ i c a da­

ri jurnlah sapi perah yang ada adalah s api per8h ya ng r:msih d.§ 

ra dan belum berproduks i dan juga s a pi perah yang dala~n masa 

leering. 

Dari 77 ekor sapi perah sampel, 7 ekor diambil dari sapi 

perah yang dilaporkan arnbingnya mengalami kelainan berupa am­

bing atropi (mati), dan 3 ekor diarnbil dari sapi perah yang 

dilaporkan arnbingnya dalam keadaan sakit ke bagian kesehatan 

hewan KUD. Ivl enurut Schalm, dkk ( 1971) dan Foley ( 1981) ada­

nya mastitis kronis ditandai dengan arnbing yang rnengecil dan 

as-irnetris. Pad a palpasi teras a keras karena ad any a j aringan 

ikat fibrosa, terasa adanya indurasi, sebagai akibat 

mastitis yang tetap untuk beberapa bulan atau dari 

laktasi sampai periode laktasi berilrutnya. Sedangkan 

Hungerford (1979) ; Schalm, dkk (1971) ; Coles (1974) 

( 1981) dan r.arnawati ( 1984) bahi-Ta tanda-tanda dari 

proses 

periode 

rnenurut 

; Foley 

mastitis 

adalah ambing bengkak, panas, sakit dan kemerahan. Sedangkan 

air susunya ·mengalarni perubahan warna menjadi kemerahan, kehi 

jauan, menggumpal, encer seperti air dan kadang-kadang berbau. 

Sedangkan 2 ekor sapi perah dilaporkan mengalami penurunan pr.Q 

duksi setelah melahirkan kurang lebih 2 bulan, yang seharusnya 

mengalami kenaikkan produksi, sebelurn turun lagi s edikit pa­

da bulan berilrutnya dan akan tetap pada bulan keenam. Kemudi­

an baru akan rnenurun cepat pada bulan kedelapan dan seterus­

nya •. Eckles (1956), rnengatakan bahwa produksi air susu sapi 

perah rnencapai puncak pada bulan laktasi lcedua sampai ketiga, 
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kemudian akan · menurun sedikit secara pelan hingga bulan ke­

enam, dan pada bulan ke s embilan akan menurun dengan cepat 

sampai bulan keduabelas. fv!irnawati ( 1984), mengatakan bah1o1a 

mastitis subklinis adalah bentuk mastitis yang tidak menun­

jukkan perubahan baik pada ambing atau air susunya, hanya 

dengan adanya penurunan produksi yang secara bertahap tapi 

pasti. Berdasarkan catatan pada bagian penyetoran susu ter­

dapat 4 penyetor yang susunya ditolak ternyata memiliki 6 ~ 

kor sapi perah yang diambil juga sebagai sarnpel. Sedangkan 

dari sapi perah yang sedang laktasi diambil kurang lebih 10 I}~ 

, yaitu 59 ekor. 

Dari 77 ekor sapi perah yang rnenjadi sampel, terdapat 

32 ekor yang positif mastitis berdasarkan pemeriksaan Cali­

fornia Hasti tis Test ( CfJJT) , dan dari 32 sapi perah yang po­

si tif mastitis berdasarkan Cr1T terdapat 16 sapi perah yang 

menu~jukkan tanda klinis, berarti 50 % adalah kejadian mas 

ti tis klinis dan 50 % rnerupakan mastitis subklinis. r1enurut 

l\'lirnai'rati ( 1984), mastitis subklinis dapat didiagnosa de­

ngan cara penghitungan sel leukosit baik langsung maupun ti 

dak langsung. Salah satu cara rnenghitung sel leukosit seca­

ra tidak langsung adalah dengan rnetode California Hastitis 

Test (CMT). Sedangkan Schalrn, dkk (1971), mengatakan Masti­

tis subklinis adalah kejadian mastitis yang tidak menunjuk­

kan tanda-tanda umum mastitis. f/Iastitis subklinis dapat di­

deteksi dengan tes yang dapat menunjukkan produk-produk ke­

radangan seperti leukosit, gumpalan-~1mpalan fibrin dan se-

rum. 
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Dari haSil penelitian didapatkan 32 e k or pooitif n. a~~i­

tis a tau 5, 4 ;·~ c1 ari seluruh populas i de1·ras a yan[; Emn {':k in ter­

kena. Banyak dia ntara peternak mengatakan ba hvw. s ap i pera hnya 

sudah pernah terkena mastitis. Hal ini !llenunjukan a danya. in­

feksi latent banya k terdapat karena pada das arnya sap i perah 

yang terkena masti ti .s banyak yang merupa.kan in:C ek s i ulc:.ng . 

Hungerford (1 979), menga.takan adanya infeks i l a tent a t au in­

felmi y a ng tersembunyi, ' :be:rhubung an d e ng a.n o~ganisme Elas titis 

yang tidak menimbulkan perubahan-peruba han d a l a m rrastiti s s ub 

klinis. Infeksi ini biasanya disebabkan oleh Stap11.ylococcus 

dan Sterptococcus . Trisatya,dkk ( 1985 ), men~: atakan pe rlunya_ 

pengobatan sapi perah pada masa leering , h a l ini untuk mence­

gah terjadinya infeksi baru pada masa laktasi berikutnyt-1. Ka­

rena penularan t e rus terjadi bila tida.k d il akukan penceg ahan. 

Salah satu usaha }Jenceg a.han a.dalah p eng obatan s e1p i p8da masa 

kering atau pad a wasa tidalc laktasi. 

Dalam penelitian ini juga dipefoleh h as il yang dubiuG 

mastitis baik dari p emeriksaan Ind ikator P.au:rtner, De tektor 

I•,'Iasti tis ataupun dari California lVIa.sti tis Test jug a a i t emu ka n 

hasil yang dubius (trace) , hal ini d i mung kinkan k a rena daerah 

penelitian banya k d ijumpai sapi yan{!, bulan l aktasinyCJ s u dah 

mendekati mas a lee ring . Disamping i tu p eneli t ian l1anya r.l ila lcu 

kan da.la m wa.ktu s a tu bulan seh ingga tida k dapat :nelakukan :pe­

meriksaan ula ng . ~' e r.wriksaan d i lapang an h a rus la11 c1 ila l::uk an 

secara rutin dengan intervHl s a tu bula n, seh ing g a c~ apat di.:.;a-

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Tingkat Validitas Indikator ... MASDINAH ZULFAH 



kai untuk mer~ncanakan pola tindak se lanjutnya, (S chnlm ,dkk. 

1971). Sedanglcan menurut Barnum yanG d ilrut i p o:Lel; Trisat ya, 

dkk. (1985) penelitian terhadap efek peng oba tan ba ru dapat 

dilcetahui hasilnya pa da periode l aktas i beri h.--u t nya. 

Kejadian mastitis dapat secara klinis mau pun cublclinis . 

Keja.dian ma::> ti tis subklinis merupakan l12 l yang berbahaya lea­

rena ke j a dinnnya t anpa d i s adari oleh yeternak, t e t a pi buka.n 

berarti. kejadian nustitis kli;nis tida k berbahaya. 

Pengguna.an Detektor fJfasti tis di l apangan di band ingkan 

d engan pengguna an CNT, tida k banyak be rbeda has ilnya . Det ek­

tor dapat mendeteksi kwartir yang po s itif maPtit is s ebanyak 

14,28 7~ sedangkan CI'·l T 17,21 ; ~ . Sens itivitas Detektor i•'l a s titis 

terhadap CfilT adalah 69,85 ~·~ ,dan CI',IT terha.dap Det ektor Iiasti­

tis 69,23 % hal ini berarti tidak banya k perbedaan. Bal ini 

mungkin disebabkankar ena Detektor Na s titis dan CWr , kedua nya 

dapat untuk mende teksi mas titis subklini s . Tetapi pada tabel 

VII da.pat diliha t bahwa 14 sampel CNT pos itif ( +) , t et a pi De­

tektor negati:f dan 12 s ampel Detektor posi tif ( + ) , t e tapl Cf1JT 

negatif (-). r erbedaan dalam mendiagnmsa mastitis t e r s ebut da 

pat d imengerti karena dasar dari kedua test t ersebut tida.k sa 

rna, seperti pada tinj auan pustaka . Dete ktor I··Ia s ti ti s adalah su 

atu· ala~ yang dapat mendeteksi peninglw.tan kondu ktifi t a s air 

susu yang berasal dari sapi penderitamas titi s (Anon i mous ,1983 ) 

Air susu yang berasal dari sapi penderita mastitis kandunc an 

garam sodium dan khloridanya meningkat, . sehingga konouktifitas 
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atau hantaran lis trik dari air susu meningka t pul :-: ( Schalm, 

dkk . 1971; We bb, d kk. 19 81; Li~zell, 1975 dan Anonimous ,1 983) . 

Sedangkan Coles ( 1971), mengntakan bahvra Cali:' o r nia k as ti ti s 

Test adalah s u a tu t es t yang d i g-un akan mendiagno sa penyakit 

mastitis , mempunyai spes i f ikas i untuk leuko s it pa da air susu. 

Jurnlah tota l se l p a da air s u su digambarka.n dengan tin:~:kat pre 

s ipi tas i a tau b entuk g el yang terjadi dari c ampur r1n a i r susu 

torsangka dengan r eagen CMT. 

P emeriksaan d en gan Ind ika tor '{auptner has ilnyr· bany a k ber 

bed a dibandinglcan den g an CI·U' mau pun Detektor. Indikator ' ·~ aupt­

ner dapa t mend e teks i kwartir sapi perah yang po s iti f mn s ti­

tis sebanyak 3, 25 :;~ , sedangkan CJ:lT d apa~ men deteks i kvartir 

yang po s itif ma~ titis s e banyak 17 , 21 %. 8edangkan sons itivitas 

I ndikator Hauptner t e rhadap Ci··1T ad a l a.h 24 , 39 1·; . :~ al ini c is o­

babk an karena kertas Indik2.tor1Taup tne r hanya merupakan alat 

u ntuk ~cre ening t e st yang penetapan diac nosa.ny a hanya b e rda­

sarkan pada perubahan pH. Jadi lebib brmya k ci i (~lln8.kan fwbo.gai 

test pendahuluan. 

F'akto r linglmn g an dalam memp e n garuhi l:e j 2.d ian mao ti tis 

jug a r erlu diperh a tikan . Dalam 11a.l i r: i anc;ka ke ;jan ian yang r_g 

latif tinggi d i d aerah kejadian yaitu 5 , 4 %, mungkin d i sebab­

kan karena linrskun g an y a n g kura.ng bersih . Baik Yf' n r:; r.1e nyan e;­

kut kand ang , tang an pemera11 ma upun dal aEJ. membe rs i~1 kan sap inya 

dan pada s aat pemcrah an . J'l irr~awati ( 198,1- ), oen Batakan b n:: '..ra 

kan~ang yang kotor, s a p i y ang kotor, tanr;an peme r ah , sant;a t 
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wem:peng a ru11i t e rj c:J.d inya rnas ti t is . Sel2.in fc.k tor- l'dcto r c.~ iat as 

j uga h nl-hal sepe rti sikat u ntul-.:: rnemnnd i kan k asar , p ::L1 era~1an 

yan g kas a.r j u g a. nemp e n g aru h i t e r j a,~ inya. ma :..: t i ti s . Pulung a n 

( 198 1) , menambahka n b ahvTa tid a k b e n a rnya t e kn :Uc ll8 r!'. (; :cn.'~ an , 

p ersia pan nle n cuci d a n mas r:a e;e y8.n,~:: 1.mran g betu l , uln.1 r nn ka n-

d a n gda n jug a k esa l ahan mes in r eme r ah , p a g ar dan padan g rum-

put , jU!58. mem pcngaruh i kej a cl i a n ma s t i t i s . 

Dari has il a n a l is a u j i stati s ti lc n e n gg-u.nakan r 3nc :;.n r ·a n 

ac ak l e n g kap d e n r;a n a n a lisa var i 2.n , ~·-.,, . + , ) 
,_ l vl.:cng 

F - 0 , 0 5 2.t r:m 

:;·.
0

,
0 1 

s eh i n c g a 'T
0

d itolalc d an HA d i t c r i r::.-'3. . .;.ad a p eng h i tung an 

sta tis tik , dari k elornp ok d e h g a n p e~eriksaan n egatif mastitiR 

d a pat .di l iha t a n t a ra De t ekt or d cng a n ;~!Jt'.i' , ti t': nlc ·bany nk r ·2 rb~ 

daan sedangkan I n ci ika t o r TTauptn er t c r clapa t p er b ed ac;.n ter~:adap 

CE T j u g a t e r hC?.d a p De t e lcto l' . P a da k e l ompok d e h g an l,a sil p e ille -

ri ksaa n dubiu~ mas t it i s Detekto r palin~ t in~si , t c t a p i d ~ ri 

k et i ga U. j i y a ng d ila lruka.n terdapat p e rbedaan . Sedan c;lra n .i.' a d a 

p en ghitun g a n den;~~ has il p o s itif mas t i t is t e r d a pat pe rb e daan 

an t a r a Ind i k a to r Hauptne r, Dete kto r dan j u g a G i:~T . 

Perbedaan dari ke tig a uj i t e r sebut y a n g t: i laku k a n d i se -

babkan kar e n n mas i n g - mas i n g uji mempu nyai dasar y a n g b c rbeda 

d a lam men d i a gno s a ma sti i:?is di lapang e.n s e:pert i t e rd r-: pnt uada 

tinj.au a n pu s t aka . 
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BAB VI 

KT~ fHNl'ULt,H D/,_H SA!U~~~ 

Berdasarkan hasil penelitian pad a sapi pe rah d i wiala­

y ah k e rja iillD. "Subur Nakmur" Ke c amatan Driyore jo, l\ abu pat en 

Gresik dapa t diambil kesimpula n sebag o.i be r ikut : 

1. Kertas Indikator Hauptner n anya d Dpat d i ,')..maka n s e ­

bae;n i t e st penyaring an ,. bukan sebagai diac no t a aku­

r n t t e rha d a p mastitis . 

2 •. An t a ra CI·!jT dc-m De tdcto J' r-1 a s ti tis ke c> uan y a mcmpunyai 

k e l e biha n d o.n kekurangan mas ing-ma~ · ing . 

3. Ke j ad ian mastit i s d i Kecamatan Dri y ore j o , C: i v.rilayah 

kerja KUD " an tara mastitis h:linir; dan rn:;c ti t i :::; sub­

klinis tirigkat k e jadiannya samu yaitu 50 % mu~ tit i s 

klini s d a n 50 % mastitis m1bklinis . 

4. Kej <"l c1i an mas titis d i Kecamn t a n })riyore jo, di. <·ri laya.b 

kerja' L.UD " Subur Nakmur•• ba ik klinis ma.u pun s ubkli­

nis relati f serius, bila tidak cepat <'i i tangr:;ulan;.;i. 

Berdas arkan lce s impulan diatas, untuk mene;endalib.1n d an 

dan menc egah mas titi s di 1-'lilayah kerja y,_lJ , 11 ~1ubur l-latmur' ' 

Ke camatan Driyo ~cejo, Kabupat en Gresik d ::pat d i sarcmkan hPl­

hal s e bagai berikut: 

1. Sebaiknya untuk men entukon d iag nosa mast i ti ~ klini 2 

mr;u y.:un s u b:clinis el i l apan gan d i gunalcan l~ O J':':bina:.: i an­

tara Co lif ornia T•: a ::; titis Test ( Cf· .. IT) d a n fe t e ;~ tch ::c mas 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Tingkat Validitas Indikator ... MASDINAH ZULFAH 



-.~. a 
..J ..J 

2 . Ba s i l pemcriksaan d i a g nosa mas titis ·ye n g dubius 

s e bailcnya d iulang i se~ing~:~8. rnen,i a p 8. tl-:::8 n jcnra ban 

y a n s benar- benar positif (+) atau n egat i f ( -), 

sehingga dapat melalrub·ln tindakan yr:ng l ebih 

lanju t •. 

3. r erlu penyuluhan pada p e tani p e t e rnak ~encenai 

mastiti s dan mesala~nya . 

LL l 'erlu ~~ emantauan t cr!'lade p mas titi s el i 1·:ili' y2.h 

kerja KUD " f:u bur r:i akmur" se cara b c r im.l a . 
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LAr1PIR AN I. Basil Pemcriksaan Kertas Indika tor F auptner 

Detektor t·lastitis Dan California 1"-iastitis 

'l'est di Wilayah Kerja KUD 11 Subur : .. ~ akmur " 

Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik 

~ 

.43 

NO. Indikator n auptner! Detektor Mastitis California !v!asti tis 

Test 

A B ! C D A B c D A B c D 

1 

2 ! - + - - ! - + - + ! + + + + 

3 ! - - - - ! - - + + ! + - + 

4 ! - - - - ! - + + + ! - + - + 

5 ! ± - mati - ! ± - mati + ! + - mati + 

6 ! - - - - ! - + + + ! - + + + 

7 ! - - - - ! - - - + ! + 

8 ! - - - - ! + - - - ! - - - + 

9 ! - - - - ! - - ~ - I - - - + 

. 10 ! - - - - ! - + - + ! 

11 ! - - - - ! - - - - ! ± - - - ' 
12 ! - - - - ! - - - - ! - ..,.. 

13 ! - - - - ! - - - + ! - - - + 

14 ! - - - - ! - - - + ! -
1 5 . -
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NO. ! Indikator Hauptner! Detektor Mastitis! California Mastitis 

! Test ·-
A ! B ! c ! D ! A ! B ! C! D ! A I B ! c ! D 

38 

39 ! - - - - ! + + 

40 ! - - - - ! - + - + 

41 ! - - - - ! - + - - ! :.. + 

42 

43 ! - mat± - - ! - mati + ± ! - mati - + 

44 ! - ± 

45 ! - + + - ! - - + - ! - - + + 

46 ! - - - - ! - - - + I - + - + 

47 ! - - - - ! - - ·- + ! - + + + 

48 ! - - + + ! + - + + I + - + + 
49 I . . - - - - ! - + 

50 

51 

52 

53 ! - - + - ! + - - - ! + + + + 

54 ! - - - - I . - + + - I + + + + 

55 ! - + + + ! - - + - ! + + + 

56 ! - - - - ! + - + - ! + - + 

57 I - - - mati! + + + mati! + - + mati 

58 I - - - ! - - - - I + -

59 I - - - - ! - - - - ! + + 
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NO. I Indikator Hauptner! Detektor Nastitis ! Cr~lifornia Mastitis 
Test 

A ! B I c ! D ! A I B I c ! D ! A I B I c I D 

60 I - - - - ! - - - - ! + + - + 

61 I - - - - ! - - - - ! - - + 

62 ! - - - - !: - - - -. ! 

63 ! - - - + ! - - - + ! - - - + 

64 ! - - - - ! - + - -;'! - + 

65 ! - - - - I - - - - ! 

66 ! - - - - ! + + + + ! - ± - + 

67 ! - mati - - ! + mati - - ! - mati 

68 I - - - -= I - - - - ! 

69 t - I - - - - I 

70 !mati - - - !mati ± + + !mati - - ± 

71 I ' . - - - - ! ± + + + 

72 ! - + - - ! ± ± + + ! - + - + 

73 I - - - - ! - ..,. - - I 

74 ! ± - - + ! + + t + 

75 

76 ! + - - + ! ± - - + I + - - + 

77 I + - - mati! - - - mati! - - - mati 

-
Keterangan 

A : Kwartir kiri depan • ( - ) : Negatif mastitis. 

B : Kwartir kanan depan. ( + ) : Dubius mastitis. 

c ' Kwartir kiri belakang. ( + ) : Positif mastitis. 

D : Kwartir kanan belakang. Mati : Puting tidak rneng eluarkan 

air susu. 
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LAI·:J}?I RAH II. ·1\.NALISA UJI STATi fiTIK Tii\l'~· G ;\lWAH AC/'J: La~Gl{AP 

JKT 

D.l·~NG AN AH AIJI !:3A VARIAN 

Hasil Pemeri k saan Negatif I··"lasti tis Dengan 

Indikator Haup tner, Detektor Hasti ti s dan :_; : .~ T 

Terhadap Kwartir Sapi Perah di Wilayah Ke rj a Iill D 
11 Subur l\l akmur 11 Driyorejo 

1Jlang an 

IC\·rartir A 

K\·rartir D 

K\.;artir C 

Kvrarti r D 

Jumlah 

Rata-rata 
....._ 

Ke terang a n 

l- erlalruan 

IncUlcator Detektor Ci."iT 

( III ) ( II ) ( I ) 

2']r, 97 25 ,70 25 , 18 

29 , 25 25 ' 18 25 , 9?. 

29 , 25 ... 25 , 18 25 , 48 

29,25 23,7 3 ~ 3 , 5 0 

11 5 ,72 99,79 100 , 08 

28 , 93 24,9 4 25 , 0 2 

ane ka-angka d e.l a m Transformasi 

Arcsin V persent a se: 

= ( 27,97 ) 2 + ( 29 , 25 ) 2 + ( 29 , 25 ) 2 + ( 29 , 25 ) 2 + 

( 25 '70 ) 2 + ( 25, 18 ) 2 + ( 25 , 18 ) 
2 

+ ( 23 ,7 3 ) 
2 

+ 

( 2-3, ~0 ) 2 
-i ( 25 ,48 ) 2 + ( 25 , 92 ) ? + ( 25 , H3 )

2
-

? 
( 11 5 ,72 + 99 ,79 + 100 ,08 )•-

1 2 

= 8348 ,035 - 8 29 9 ,7 5 = 48 , 28 
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J KP = (11 5 ,7 2) 2 + ( 99 ,7 9) 2 + (100, 08) 2 - (11 5 ,7 2+99,79+ 100 ,08) ? 

4 

= 33365,168 - 99597 ,048 

4 1 2 

= 8341 , 292 - 8299 ,7 54 = fr1 , 538 

J KS = JKT - JKr 

= 48 , 28 - 41,54 = 6 ,74 

I';:T1' = J KT = 48 t 28 = 
1 1 _h389 

tn-1 

K1'P = 
J KP 41 ,~38 = 20,76 
t-1 = 

JKS h743...2 = 0 ' 75 KTS = t (n-1) = 9 

H" = -'-hi tung 
K1'F 

KTS 

F <0,01= 8 , 0 2 

0, 05 = 4 , 26 

20,76 9 = 27,73 
¢),75 

:B'hi tung ) 

TI A diterima. 

Daftar Sidik Hagam ( JJf.AVA) 

Sumber Ke ragaman Dero j a t . · Jumlah 

F 

( SK ) be bas Ki-rad r a t 

}' erlalcuan 2 41 '54 
Sis a 9 6,74 

Tot al 1 1 48 , 28 
L_ 

12 

t abe l -- -~ H0 ditolak, 

K1-radrat F, . t 1" 
,1 l tab 

'I'engah 18:5 ~ ·; 

20 ,7 6 27 ,73 8,02 

0 , 75 4 ,26 

~· ' 3·9 
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U j i j arak Dun e 8.n 

S e V N2 \f¥,75 = 0 , 43 U - I 4 - - - l - n 

LSR = ssn x se LSR = ;::; ~m. x S e 

= 3 , 34 X 0 , 43 = 3 , 20 X 0 ,4 3 

= .1..d.1 = .L..2§ 

r e r l aku an Rat a-rata Beda r at a-rata p C• ·~ \:1 
"-' • • .l. L 

J,~)R 

X - I X - I I 

III 28 , 93 3 , 91. 3 , 99
11 

3 3 , 34 1 '44 
I 25 ,02 0 ,08 - 2 3 , 20 1 ' 38 

II 24 , 94 - - .____ __ 

II I II II 
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Ha s il F em e riksaan Dubius l\Tas ti t i s Den gan I nd i li:a tor 

Hauptn e r, De t ektor IfJ a s ti t is d c.n CNT Ter1;adap l<: Ha rtir 

Sapi l 'erah d i Wilaya h Kerja KUJ ) 11 ~ubur J':Jakmur" 

Driyore jo 

Ul a n gan P erlakua n 

I ncl i lea tor De t ektor \)F;T 

( I I I ) ( I I ) ( I ) 
I 

Kwa rtir 'A 7,27 10 ' ~ 1 10 ,78 
Kvm;rtir B 7,92 10 ' 31 8 c:;?, ' -' -· 

Kwartir C 7,92 10 '31 7,9 2 
K1·mrtir ~) 7, 92 12 , 25 10 ' 31 i 

-
Juml ah 31 ,03 43' 18 37,54 
Rata-ra t a 7,76 10,79 9, 38 

t:_eterang an : angka-angka dala m transfo rl!la s i 

Arcsin V persentase~ 

JKT = ( 7 , 2 7 ) 2 + ( 7 , 9 2 ) 2 + ( 7 , 9 2 ) 2 + ( 7 , 9 2 ) 2 + ( 1 0 , 3 1 ) 2 

( 10,31 ) 2+ ( 10,31 ) 2+ ( 12,25 ) 2+ ( 10 ,78 ) 2+ ( 8 ,53 ) 2 

( 7 '9 2 ) 2 + ( 1 0 '31 ) 2- ( 31 '0 3 + 4; 2 1 8 + 3.L_2 4 ) 
2 

= (1067,975 ) - ( 12488,062 ) 
1 2 

= i 067 '975 - 1040,.672 = 27 t 303 

J KP = ( 31,03 ) 2+ ( 43 ,18 ) 2
+ ( 37,54 ) 2- ( 31,03+43,18+37,54 ) 2 

4 12 

= 4236,624 - 12488,062 
4 12 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Tingkat Validitas Indikator ... MASDINAH ZULFAH 



51 

JKP = 1059,156 ·- 1040,672 = 18,48 

JKS = J KT - Jl~P 

= 27,303- 18 , 484 = 8,819 

KTT = JKT 27,303 = 2,48 = 
tn - 1 1 1 

KTP = JKP 18,484 
~ = = 

t - 1 2 

KTS = JKS 8 ,819 
~ = = 

t ( n-1) 9 

}i' KTP ~ = 9,44 = = hi tung KTS 0 ,98 

F ~ 0,0~ = 8 ,02 

~ 0,05 = 4 , 26 
Fhi tung ) F t abel ) !1.0 di t olak , 

HA diterima . 

Daftar Sidilc Ragam ( ANAVA ) 

Sumber Keragarnan Dera jat Jumlah KHadrat Fhit Ftab 
( SK ) bebas(db) Kwadrat ?engah 1 & 5~:~ 

Perlakuan 2 18 , 48 9 , 24 9 ,44 8 , 02 

Sis a 9 8 , 82 0 ,98 4, 24 

Total 1 1 27,30 2 ,48 
- ------- --- --- ------------- -- -

Uji Jaralc Duncan 

'VI '{;;;; V:: . s 2 .Q_.t.2.§ 0 
Se = -n- = 4 = 0,245 = 0 , 4J 

I 
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LSR = SSR x Se 

= 3 , 20 X 0 , 495 

=lili 

l 1erlakuan Rata-rata 

II 10 ,:79 

I 9, 39 

III 7 , 76 
------- -- · -- - - -

II 

5_2 

LSR = ~)S.l1 x f) e 

= 3 , 34 X 0 , 495 
= .L..§3 

Beda rata -ra t a .p sc···) 
,.~)J.\ L3H 

- -X - I X ·- III 

;.. 

1 , 41 3 , 04 3 3 , 34 1 ' 65 

1 ' 6 3 - ') ) , ?0 1 ' 58 c. 

- -
---

I III 
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Easil }Jemeriksaan fosi tif J'IIasti tis Dengan IncJ ika.tor 

Hauptner ,. Detektor Mastitis dEm Cl\·jT 'rerhadap _r:~ ,-rartir 

Sapi Per2,h eli Wilayah Kerja KUD " Subur l·Ja kmur '! 

Driyorejo 

~ 

Ulangan 

Kvrartir A 

Kwarti:r B 

Kvrartir C 

K¥rarti:r r 

Jumlah 

Rata-ra ta 

Keterangan 

Perlaku.an 

Indikator Detektor Ci'1 T 
( III ) ( II ) ( I ) 

5 , 65 9,81 1 0 , 31 
4 , 62 10 , 94 10, 94 
4,62 10 , 94 12,25 
5,65 11 ' 83 13, 94 

20,54 43 , 52 47 , 44 
5, 14 . 1 e, ss 11 ' 86 

angka.-angka d a l am transformas i 
Arcsin V pers ent a se.' 

= ( 5,65 ) 2 + ( 4 ,62 }2 + r 4,6 2 ) 2 -1- ( 5 ,6 5 ) 2 -1-

( 9, 81 ) 
2 

+ ( 1 0' 94 ) 2 + ( 1 0 '94 ) 2 + ( 11 ' 83 ) 2 + 

(10,31 )
2 

+ ( 10,94 ) 2 
-1- (12, 25 ) 2 

-1- ( 13, 94 ) 2 -

( 20,54 + 43,52 + 47,44 ) 2 

1 2 

= 1152,45 12422 z2 2 = 1152,45- 103~,021 - 12 

= 116, 43 

53 

tTKP = ( 20,54 )2+ ( 43,52 )2+ ( 47 ,44 )2- ~ 20 ,5 4+4f25 2: 47, 4 4 )2 
4 
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JKP = 1141,609- 1036 ,021 = 105 , 59 
--

J KS = JKT - J KP 

= 116,43- 105 ,59 = 10,84 

KTT = JKT 116!~:2 = J..9...t 58 = 1 1 tn - . 

KTP = JKP 105,59 = &79 = 
t - 1 2 

KTS = J KS 10! 84 = ..L._g = 
t(n-1) 9 

F - KTP 52 •79 = 43z99 = hi tung - KTS 1 , 2 

F~0,01 = 

~0,05 = 
8 , 02 

4 ,26 F ) hi tung 
F . t abel ,. TT 0 dl tolak , 

HA diterima. 

Daftar Sidik Ragam ( AlTAVA ) 

Sumber Keragaman De r aj at Jumlal1 .f~ l·rad rat · Fhit Ftab 
( SK ) bebas(db) Kwadrat Tengah 1 8: 51:~ 

Perlakuan 2 105,59 52 ,79 43,99 8 ,02 
Sis a 9 10,84 1 , 2 4,26 

Total 1 1 116,43 10, 58 

.. 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Tingkat Validitas Indikator ... MASDINAH ZULFAH 



! 

Uji Jarak Duncan 

\~\~ 
Se = V ~~ = Y ~4£_ __ = 0 ,547 

JJ SR = SSR X Se 

= 3,34 X 0,5 47 
= .L.§2 

Perlalruan Rata-rata 

LSR = SSH x Se 

= 3 ,20 X 0,5 47 

= .L.12 

Beda r a ta-rata p ~~ SR 

-X - II X - III 

* I 11 '88 1',0 6,75 3 3 ,34 

* II 10,88 5,75 - 2 3,20 

· III 5' 14 - .,.... 

I II III 

55 

LSR 

1,83 

1 , 75 
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Gambar 1. Kertas Indikator Hauptner 

Gambar 2. Kertas Indikator Hauptner yang menunjukkan positif, 

negatif dan dubius mastitis 
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Gambar 3. Detektor Hasti tis dan baterai sel alkali 

Gambar 4. Detekto r Hastitis, tanda panah menunjukkan lam pu 

merah yang menyala ter~ng berarti positif mastitis 
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Gambar 5. Detektor Hasti tis, tanda pana h menunjukl~an l amp u 

hijau menyala terang, berarti n egatif mastitis 

Gamba r 6. Pengayuh CMT. dan reagen CMT. 

59 
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Gambar 7. CMT. ujung kiri menunjukkan positif mastitis ke­

kentalannya berbeda dengan yang lainnya 

, 
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